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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan kolaborasi siswa SMP/MTs dalam
pembelajaran ekologi melalui penggunaan video interaktif berbasis Lumi. Kolaborasi merupakan
salah satu keterampilan penting abad ke-21 yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran sains.
Metode yang digunakan adalah pre-eksperimen dengan desain one-shot case study, tanpa
kelompok kontrol dan pengukuran awal. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas VIl MTsN 1 Majene
yang dipilih secara convenience sampling. Intervensi dilakukan melalui dua pertemuan
pembelajaran menggunakan video interaktif berdurasi 12 menit yang terintegrasi dengan LKPD
digital. Data dikumpulkan melalui angket kemampuan kolaborasi dan lembar observasi perilaku
kolaboratif. Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan kolaborasi siswa berada pada kategori
tinggi dengan rata-rata skor 78,75. Indikator tanggung jawab bersama menunjukkan konsistensi
tinggi antara hasil angket dan observasi (selisih 2,82%), sedangkan indikator fleksibilitas
menunjukkan kecenderungan overestimated oleh siswa (selisih 5%), dan indikator keberagaman
kelompok menunjukkan disparitas antara persepsi diri dan pengamatan aktual (selisih 6,25%).
Temuan ini menegaskan bahwa media video interaktif Lumi dapat mendukung pengembangan
kemampuan kolaborasi siswa, serta memberikan implikasi terhadap pentingnya pendekatan
diferensiasi dalam pembelajaran. Penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis dalam
mengintegrasikan literasi digital dan pedagogi kolaboratif untuk memperkuat profil Pelajar Pancasila.

Kata Kunci: ekologi, kolaborasi, lumi, pembelajaran interaktif, video
ABSTRACT

This study aims to analyze junior high school students’ collaboration skills in ecology learning
through the use of Lumi-based interactive videos. Collaboration is recognized as a critical 21st-
century skill that needs to be cultivated in science education. The research employed a pre-
experimental method with a one-shot case study design, involving no control group or pre-test.
The participants were 20 seventh-grade students from MTsN 1 Majene, selected through
convenience sampling. The intervention was conducted over two class meetings using a 12-minute
interactive video integrated with digital worksheets (LKPD). Data were collected using a
collaboration skills questionnaire and a behavioral observation sheet. The results revealed that
students’ collaboration ability was in the “High” category, with an average score of 78.75. The
shared responsibility indicator showed strong consistency between self-assessment and
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observation (2.82% difference), while the flexibility indicator exhibited signs of overestimation (5%
gap), and the diversity indicator showed a notable disparity between self-perception and actual
behavior (6.25% gap). These findings indicate that Lumi interactive video media effectively
supports the development of collaboration skills and highlight the need for differentiated
instruction. The study offers practical insights into integrating digital literacy with collaborative
pedagogy, in alignment with the Pancasila Student Profile framework.

Keywords: ecology, collaboration, lumi, interactive learning, video

How to cite: Rasydianah, R., Sabar Nurohman, Wilujeng, I, Rahmawati, L., Winarto, W., & Firdaus,
F. (2025). Analisis Kemampuan Kolaborasi Siswa SMP/MTs dalam Pembelajaran Ekologi melalui
Penggunaan Video Interaktif Berbasis Lumi. Jurnal Biotek, 13(1), 54-67.
https://doi.org/10.24252/jb .v13i1.57175

PENDAHULUAN

Kolaborasi telah diakui sebagai komponen kritis dalam pendidikan sains
abad ke-21, terutama dalam membekali peserta didik dengan keterampilan esensial
untuk menghadapi kompleksitas tantangan modern yang saling terhubung.
Penelitian terkini membuktikan bahwa pendekatan kolaboratif tidak hanya
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja tim, tetapi juga
secara signifikan mendorong motivasi belajar (Imran et al., 2023; Uslan et al., 2024).
Lebih jauh, kolaborasi berkorelasi positif dengan pencapaian akademik,
pemahaman konseptual yang mendalam dalam sains, serta menjadi prediktor kuat
keberhasilan pembelajaran (Mora et al., 2020; Petrescu et al., 2018; Tang et al.,
2023). Dimensi-dimensi seperti kemampuan bekerja dalam keberagaman,
tanggung jawab kolektif, dan fleksibilitas dalam kompromi juga terbukti
menentukan kesuksesan kerja tim dalam konteks sains (Mosenson & Fox, 2011;
Negron et al., 2025).

Namun, implementasi pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran IPA,
khususnya materi ekologi di tingkat SMP/MTs, masih menghadapi tantangan serius.
Kurangnya inovasi dalam penggunaan media pembelajaran, khususnya video
interaktif, menyebabkan kegiatan kelas kurang menarik dan tidak memotivasi siswa
untuk terlibat aktif (Pradita & Suartama, 2024). Selain itu, konsep-konsep kompleks
seperti aliran energi dan daur materi sering kali sulit dipahami melalui metode
konvensional seperti ceramah atau teks (Oliveira et al., 2013; Wanselin et al., 2023),
padahal ekologi sebagai ilmu tentang interaksi organisme dan lingkungannya
menuntut pendekatan pembelajaran yang holistik dan bermakna. Di sisi lain, praktik
kolaborasi yang ada sering kali tidak optimal karena kegiatan kelompok hanya

berfokus pada pembagian tugas individual tanpa disertai diskusi mendalam untuk
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membangun pemahaman bersama (Andersen et al., 2016; Summers & Volet, 2010).
Kondisi ini semakin diperparah oleh minimnya pemanfaatan teknologi yang bisa
membuat pembelajaran lebih dinamis dan kontekstual, sehingga jelas terlihat
kebutuhan akan media inovatif yang mampu menjembatani pemahaman teoritis
sekaligus memfasilitasi kolaborasi autentik.

Sebagai solusi, penelitian ini mengusulkan penggunaan video interaktif
berbasis Lumi, sebuah platform digital yang memanfaatkan teknologi H5P untuk
mengembangkan materi pembelajaran dinamis seperti video, kuis, dan simulasi
(Nasir et al., 2023; Permana & Setiawan, 2024). Video ini dirancang dengan elemen
interaktif seperti pertanyaan pemantik, skenario bercabang, dan simulasi visual
untuk memandu siswa memahami ekologi secara kolaboratif (Elmi, 2024; Kosmaca
& Siiman, 2022). Misalnya, siswa dapat berdiskusi menjawab pertanyaan terbuka
yang disematkan dalam video, menyusun solusi bersama, atau mengeksplorasi
konsep melalui simulasi interaktif. Proses ini secara simultan memperkuat
pemahaman konseptual sekaligus mengembangkan keterampilan kolaboratif
esensial, termasuk pengambilan keputusan kelompok, pembagian tanggung jawab,
dan kemampuan negosiasi. Padahal, ketiga komponen kunci ini justru seringkali
kurang mendapat perhatian dalam pendekatan pembelajaran konvensional.

Kelebihan Lumi terletak pada kemampuannya mendukung pembelajaran
aktif dan terukur. Platform ini memungkinkan penyisipan elemen interaktif yang
meningkatkan keterlibatan siswa (Maryati et al., 2024), sekaligus menyediakan alat
untuk penilaian formatif guna memantau perkembangan kolaborasi (Maksum et al.,
2023. Selain itu, Lumi kompatibel dengan pendekatan modern seperti
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dan problem-based learning (PBL), sehingga
cocok untuk konteks ekologi yang memerlukan aplikasi konsep dalam situasi nyata
(Mushlihuddin et al., 2025). Untuk mengoptimalkan dampaknya, video interaktif ini
diintegrasikan dengan lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam dua fase: fase
diskusi kolaboratif saat menonton video, dan fase aplikasi melalui praktikum
berbasis pemahaman teoritis yang telah dibangun.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus spesifiknya dalam
mengembangkan keterampilan kolaborasi melalui media digital, berbeda dengan
studi sebelumnya yang dominan mengevaluasi aspek kognitif atau keterlibatan
belajar secara umum (Ko¢ & kanadli, 2025; Sung et al, 2016). Dengan

menempatkan kolaborasi sebagai tujuan utama sekaligus mengaitkannya dengan
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strategi digital yang terukur, penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi desain
pembelajaran sains berbasis teknologi. Temuan ini juga relevan dengan kebijakan
pendidikan seperti program Madrasah Digital Learning (MDL) (Kementerian
Agama Republik Indonesia, 2025) dan implementasi Pembelajaran Mendalam yang
menekankan profil Pelajar Pancasila, khususnya nilai gotong royong (Direktorat
Guru Dikdas, 2025). Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan kolaborasi siswa dalam pembelajaran ekologi menggunakan media
video interaktif berbasis Lumi, dengan harapan dapat memberikan model konkret

bagi pendidik dalam memadukan literasi digital dengan pedagogi kolaboratif.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimen dengan desain one-
shot case study (X — O) untuk mengevaluasi dampak penggunaan video interaktif
berbasis Lumi terhadap kemampuan kolaborasi siswa dalam pembelajaran ekologi.
Desain ini dipilih sebagai studi pendahuluan tanpa melibatkan kelompok
pembanding atau pengukuran awal (Fraenkel et al., 1993). Perlakuan (X) berupa
media pembelajaran video interaktif berdurasi 12 menit yang memuat materi
ekologi (rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan aliran energi) dengan fitur
interaktif berupa pertanyaan diskusi dan LKPD digital yang dapat diakses melalui
tautan berikut: [http://s.id/ekologimts] (video) dan
[https://s.id/lkpdekologimts1] (LKPD).
Subjek Penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 1 Majene. Sampel
terdiri dari satu kelas (VII) berjumlah 20 siswa yang dipilih melalui teknik
convenience sampling berdasarkan kriteria: (1) kesiapan menggunakan media
digital, (2) ketersediaan waktu, dan (3) kesesuaian dengan jadwal kurikulum.
Pemilihan sampel ini mempertimbangkan karakteristik penelitian sebagai studi
pendahuluan.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua instrumen
utama yang saling melengkapi. Instrumen pertama berupa angket kemampuan
kolaborasi yang terdiri dari 22 butir pernyataan dengan skala Likert 4 poin. Angket

ini dikembangkan berdasarkan tiga indikator utama menurut Mosenson & Fox
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(2011), yaitu kemampuan bekerja dalam keberagaman karakter individu (8 butir),
tanggung jawab bersama dalam proses kolaborasi (8 butir), serta fleksibilitas dan
(6 butir) (Tabel 1).

memadukan pernyataan positif dan negatif dengan komposisi seimbang (11 butir

kemauan berkompromi Secara strategis, angket ini
positif dan 11 butir negatif) untuk meminimalkan bias respons. Pernyataan positif dan
negatif disusun secara acak untuk mendeteksi konsistensi jawaban responden.
Pernyataan negatif menerapkan reverse scoring dalam analisis guna memastikan
skor tinggi selalu mencerminkan kemampuan kolaborasi yang baik.

Instrumen kedua adalah lembar observasi perilaku kolaboratif yang memuat
11 deskriptor perilaku spesifik yang selaras dengan indikator angket. Observasi
dilakukan oleh dua observer independen yang telah dilatih sebelumnya untuk
memastikan keseragaman dalam penilaian. Penggunaan dua observer ini
dimaksudkan untuk meningkatkan objektivitas data melalui perbandingan hasil
pengamatan. Kombinasi instrumen ini memungkinkan triangulasi data antara

persepsi diri (angket) dan perilaku aktual (observasi), sehingga memberikan

gambaran holistik tentang kemampuan kolaborasi siswa.

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Kemampuan Kolaborasi Siswa

Indikator Sub Indikator Deskripsi Kegiatan j;:;:;? Bu;;;;aot?fl N;):a\cl)r
Menunjukkan Berkontribusi Menggunakan semua
kemampuan secara aktif di waktunya untuk
bekerja secara  dalam berpartisipasi, 1 2
produktif kelompok berkontribusi, dan
dengan bertanggung jawab
keberagaman pada kepentingan
karakter kelompok 1 11
individu dalam dibandingkan
sebuah kepentingan pribadi
kelompok Bekerjasama Dapat bekerjasama
dengan untuk menciptakan 1 °
siapapun ide-ide baru dan
penyelesaian tugas,
bekerjasama dengan 1 19
siapa pun
Menjalin komunikasi 1 3
yang baik dengan
anggota.maupun 1 16
orang lain
Menerima dan  Mempunyai Bersama-sama 1 5
melaksanakan  sikap tanggung  dalam kelompok 1 18
tanggung jawab bersama  menyelesaikan tugas
jawab bersama untuk Melaksanakan
dalam proses ~ menyelesaikan  tugasnya sesuai 1 15
tugas 1 14

58



Jurnal Biotek Volume 13 Nomor 1 Juni 2025

Jumlah Butir Soal

Nomor

Indikator Sub Indikator Deskripsi Kegiatan Positif Negatif  Soal
pekerjaan peran masing-
kolaborasi masing
Perencanaan Berbagi peran dalam 1 17
terhadap menyelesaikan tugas 1 4
penyelesaian Bersama-sama 1 21
tugas kelompok mengelola tugas , 1
Menunjukkan Kemampuan Menghargai 1 22
fleksibilitas dan  untuk pendapat orang lain
kemauan untuk menghormati dan memiliki rasa 1 13
berkompromi  orang lain hormat
dengan orang Membagi ide yang 1 7
lain dalam dimiliki oleh masing-
mencapai masing individu
tujuan 1 20
bersama
Menunjukkan Memiliki kemampuan 1 10
sikap peduli untuk dapat berperan
kepada teman  sebagai apapun 1 6
Beradaptasi Dapat menyelesaikan 1 12
dengan konflik apabila g
1

berbagai peran

terdapat perdebatan

Validitas isi angket kolaborasi siswa diuji melalui korelasi product moment
terhadap data uji coba pada siswa di luar sampel utama. Nilai korelasi tiap butir
berkisar antara 0,464 hingga 0,785, melebihi nilai r-tabel (0,444; N = 14; a = 0,05),
sehingga seluruh pernyataan dinyatakan valid. Uji reliabilitas menghasilkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,876, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki
konsistensi internal yang sangat tinggi.

Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan tahap implementasi intervensi
dimana video Lumi diintegrasikan dalam pembelajaran ekologi sebagai bagian dari
kurikulum reguler. Selama dua pertemuan (@80 menit), siswa menonton video
interaktif dan mengerjakan LKPD secara berkelompok. Setelah intervensi, dilakukan
pengumpulan data melalui pemberian angket kepada seluruh responden dan
observasi perilaku kolaboratif selama proses pembelajaran berlangsung.

Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) dan Microsoft Excel. SPSS
statistik deskriptif dan distribusi frekuensi

digunakan untuk menghitung

kemampuan kolaborasi, sementara Microsoft Excel digunakan untuk mengolah data
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per indikator kolaborasi dan membuat kategorisasi ke dalam lima tingkat
kemampuan kolaborasi berdasarkan kriteria adaptasi dari (Arikunto, 2011) (Tabel 2).
Untuk  meningkatkan validitas temuan, dilakukan triangulasi dengan
membandingkan hasil angket dan observasi guna melihat konsistensi antara
persepsi diri siswa dan perilaku aktual yang teramati.

Tabel 2. Kategori Persentase Kemampuan Kolaborasi

Ketercapaian Skor (%) Kategori
80-100 Sangat Tinggi
65-79.,9 Tinggi
55-64,9 Cukup
40-54,9 Rendah
0-39,9 Sangat Rendah

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama,
tidak adanya kelompok kontrol dan pengukuran awal membatasi kemampuan
untuk menyimpulkan hubungan kausal secara definitif. Kedua, generalisasi temuan
terbatas pada konteks spesifik dimana penelitian dilakukan mengingat karakteristik
sampel yang homogen. Ketiga, meskipun telah menggunakan instrumen terstandar
dan melibatkan dua observer, tetap terdapat potensi bias subjektivitas dalam
proses observasi. Keempat, durasi intervensi yang relatif singkat (hanya dua
pertemuan) mungkin belum cukup untuk melihat dampak optimal dari perlakuan.
Keterbatasan-keterbatasan ini menjadi pertimbangan penting dalam interpretasi
hasil dan memberikan dasar untuk rekomendasi penelitian lanjutan yang lebih

komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan kolaborasi siswa diperoleh dari pemberian angket yang
disebarkan kepada 20 siswa kelas VII MTsN 1 Majene dan dianalisis menggunakan
SPSS (Tabel 3 dan Gambar 1) serta Microsoft Excel (Tabel 4).

Tabel 3. Deskripsi data kemampuan kolaborasi siswa

Jumlah Data Nilai Nilai Rata- Standar
(N) Minimum Maksimum Rata Deviasi
20 54 55 94,32 78,75 8,57
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Gambar 1. Distribusi frekuensi kemampuan kolaborasi siswa

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan variasi pencapaian yang cukup
signifikan. Skor kemampuan kolaborasi siswa berada dalam rentang 54,55 hingga
94,32, dengan skor rata-rata kelas sebesar 78,75 yang termasuk dalam kategori
"Tinggi" berdasarkan kriteria penilaian Arikunto (2011). Nilai standar deviasi sebesar
8,57 (10,88% dari nilai rata-rata) mengindikasikan sebaran data yang relatif
terkonsentrasi di rentang 70,18-87,32 (Mean = 1SD).

Temuan penelitian ini memberikan implikasi pedagogis bagi pengembangan
pembelajaran kolaboratif. Pertama, untuk siswa dengan kemampuan di bawah
standar (skor <70,18), diperlukan pendekatan pembelajaran diferensiasi melalui
program remedial yang berfokus pada penguatan indikator kolaborasi yang masih
lemah, seperti kemampuan beradaptasi dalam kelompok beragam. Kedua, bagi
siswa dengan pencapaian rata-rata (skor 70,18-87,32), pengayaan keterampilan
dapat dilakukan melalui pengembangan proyek kolaboratif kompleks yang
menantang, seperti penyelesaian masalah multidisplin atau simulasi kasus nyata.

Ketiga, untuk memaksimalkan potensi kelas, siswa berprestasi tinggi (skor >87,32)
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dapat difungsikan sebagai tutor sebaya dalam sistem peer-mentoring terstruktur,
di mana mereka memandu kelompok belajar dengan bimbingan guru (Hidayat et
al., 2024).

Secara teoretis, pola distribusi kemampuan ini selaras dengan konsep Zone
of Proximal Development (Vygotsky, 1978), yang menekankan pentingnya interaksi
sosial antara siswa dengan berbagai level kemampuan untuk saling
mengoptimalkan pembelajaran. Temuan empiris ini juga memperkuat penelitian
(Johnson & Johnson, 2018) tentang efektivitas pendekatan diferensiasi dalam
meningkatkan kemampuan kolaborasi, khususnya melalui teknik pembelajaran
kooperatif yang terstruktur. Dengan demikian, implementasi strategi-strategi
tersebut diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan
efektif bagi seluruh siswa.

Tabel 4. Persentase Kemampuan Kolaborasi Berdasarkan Angket dan Observasi

Indikator Sk Persentase . Persentase .
or Kategori Skor . Kategori
Kemampuan 5 \opet Angket Angket Observasi Observasi Observasi
Kolaborasi g (%) g (%)
Bekerja 360/480 75 Tinggi 195/240 81,25 Sangat
dengan Tinggi
keberagaman
karakter
individu
Tanggung 516/640 80,62 Sangat  267/320 83,44 Sangat
jawab dalam Tinggi Tinggi
proses
kolaborasi
Fleksibilitas 510/640 79,69 Tinggi 239/320 74,69 Tinggi
dan kemauan
untuk
berkompromi
Rata-rata 78,44 Tinggi 79,79 Tinggi

Hasil penilaian menunjukkan disparitas menarik pada indikator kemampuan
bekerja dalam keberagaman vyaitu antara persepsi diri (angket: 75%/Tinggi) dan
pengamatan objektif (observasi: 81,25%/Sangat Tinggi) dengan selisih 6,25%.
Kesenjangan ini sesuai dengan temuan Kruger dan (Kruger & Dunning, 1999) tentang
bias kognitif dimana individu kurang terampil cenderung menilai kemampuan diri
secara tidak akurat. Faktor lain yang mungkin berperan meliputi: (1) kecenderungan
underconfidence akibat standar penilaian diri yang tinggi (Schaefer & DiGeronimo,
1994), (2) gap antara kompetensi aktual dan metakognisi (Mayer & Alexander, 2011),
serta (3) bias sosial dalam pengisian angket (Podsakoff et al., 2003). Temuan ini

menggarisbawahi pentingnya program pelatihan kesadaran diri melalui teknik
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refleksi terstruktur (Moon, 2013) dan simulasi kelompok heterogen (Johnson &
Johnson, 2017).

Indikator tanggung jawab dalam proses kolaborasi mencatat konsistensi
tinggi antara angket (80,62%) dan observasi (83,44%) dengan perbedaan minimal
2,82%, mengkonfirmasi teori self-determination (Deci & Ryan, 2000) tentang
internalisasi tanggung jawab. Konsistensi ini menunjukkan bahwa: (1) siswa telah
mengembangkan regulasi diri yang baik (Zimmerman, 2002), (2) terdapat
keselarasan antara nilai pribadi dan tindakan (Schwartz, 2012), serta (3) lingkungan
belajar telah mendukung pengembangan otonomi (Reeve, 2006). Keunggulan ini
dapat dioptimalkan melalui proyek kolaboratif berbasis tantangan nyata (Hmelo-
Silver, 2004) dengan kompleksitas bertahap.

Disparitas 5% antara angket (79,69%) dan observasi (74,69%) pada indikator
fleksibilitas dan kemauan berkompromi mengindikasikan overestimation
kemampuan yang sejalan dengan penelitian (Dunning et al., 2003) tentang illusion
of competence. Faktor penyebab meliputi: (1) kurangnya umpan balik langsung
dalam interaksi kelompok (Nicol & Macfarlane-Dick, 2006), (2) kesulitan
mengevaluasi keterampilan sosial secara objektif (Brackett et al., 2011), dan (3)
pengaruh norma kelompok (Forsyth, 2011). Intervensi yang direkomendasikan
mencakup: (1) pelatihan resolusi konflik berbasis skenario (Deutsch, 2011), (2) teknik
role-playing dengan umpan balik video (Kolb, 2014), serta (3) penguatan emotional
intelligence (Goleman, 2005) melalui program khusus.

Secara keseluruhan, hasil penilaian menunjukkan profil kemampuan
kolaborasi yang positif dengan beberapa area spesifik yang memerlukan penguatan.
Pendekatan komprehensif yang memadukan pengembangan keterampilan praktis
dengan peningkatan kesadaran diri akan menjadi kunci untuk membawa seluruh

indikator ke level "Sangat Tinggi".

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kemampuan kolaborasi siswa kelas VII
MTsN 1 Majene secara umum berada pada kategori "Tinggi" (rata-rata 78,75) dengan
variasi signifikan antar individu (54,55-94,32). Analisis per indikator menunjukkan:
(1) disparitas persepsi diri dan observasi dalam kerja kelompok beragam (selisih
6,25%), (2) konsistensi tinggi dalam tanggung jawab bersama (perbedaan 2,82%

antara angket-observasi), dan (3) kecenderungan overestimated kemampuan
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kompromi (selisih 5%). Temuan ini memperkuat efektivitas media video interaktif
berbasis Lumi dalam mendukung pembelajaran kolaboratif, sekaligus menegaskan
kebutuhan pendekatan diferensiasi—meliputi program remedial berbasis
kebutuhan spesifik, pengayaan proyek kolaboratif kompleks, dan sistem peer-
mentoring terstruktur—untuk mengoptimalkan pencapaian seluruh siswa ke level
"Sangat Tinggi", dengan tetap mempertimbangkan pentingnya pelatihan kesadaran

metakognitif dan penguatan lingkungan belajar yang mendukung.
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